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Shalat (17) 


Menyempurnakan ruku' dan sujud. 
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Dari Abu Hurairah, ia berkata : Pada suatu hari Rasulullah SAW shalat 
mengimami kami. Setelah selesai shalat, beliau bersabda, “Wahai Fulan, 
mengapa kamu tidak memperbagus shalatmu ? Mengapa orang yang 
shalat tidak memperhatikan ketika shalat bagaimana ia shalat ? 
Sesungguhnya ia shalat itu untuk kebutuhan dirinya sendiri. 
Sesungguhnya aku, demi Allah, aku bisa melihat orang yang di 
belakangku sebagaimana aku melihat orang yang berada di depanku". 
IHR. Muslim juz 1, hal. 319, no. 108| 
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Dari Abu Hurairah, bahwasanya Rasulullah SAW bersabda, “Apakah 
kalian bisa melihat giblatku di sini ? Demi Allah, tidak ada yang 
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tersembunyi dariku ruku' kalian, dan tidak pula sujud kalian. 
Sesungguhnya aku bisa melihat kalian dari belakang punggungku”. (HR. 
Muslim juz 1, hal. 318, no. 109J| 
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Dari Anas bin Maalik, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Sempurnakanlah 
ruku' dan sujud. Demi Allah, sungguh aku bisa melihat kalian dari 
belakangku” (terkadang beliau bersabda, “dari belakang punggungku) 
apabila kalian ruku' dan sujud”. (HR. Muslim juz 1, hal. 319, no. 110) 
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Dari Anas, bahwasanya Nabiyullah SAW bersabda, “Sempurnakanlah 
ruku' dan sujud. Demi Allah, sesungguhnya aku bisa melihat kalian dari 
belakang punggungku ketika kalian ruku' dan ketika kalian sujud”. (HR. 
Muslim juz 1, hal. 320, no. 111) 


Bacaan Ruku' 
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Dari 'Aisyah RA, bahwasanya ia berkata : Dahulu Nabi SAW 
memperbanyak membaca di dalam  rukunya dan  sujudnya 
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“subhaanakalloohumma robbanaa wa bihamdikalloohummaghtirlii. 
(Maha Suci Engkau ya Allah, Tuhan kami, dan dengan memuji-Mu ya 
Allah ampunilah aku)”. Beliau mengamalkan perintah Al-@ur'an (fasabbih 
bihamdi robbika wastaghfirhu) JAS. An-Nashr : 3). IHR. Bukhari juz 1, 
hal. T 
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Dari “Aisyah, ia berkata : Dahulu Rasulullah SAW memperbanyak 
membaca di dalam ruku' dan sujudnya “subhaanakalloohumma 
robbanna wa bihamdikalloohummaghtirlii. (Maha Suci Engkau ya 
Allah, Tuhan kami, dan dengan memuji-Mu ya Allah ampunilah aku)”. 
Beliau mengamalkan perintah Al-@uran (fasabbih bihamdi robbika 
wastaghfirhu) (AS. An-Nashr : 3). IHR. Muslim juz 1, hal. 350, no. 217) 
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Dari Mutharrif bin “Abdullah bin Asy-Syikhkhiir, bahwasanya “Aisyah 
memberitahukan kepadanya bahwasanya dahulu Rasulullah SAW 
membaca di dalam ruku' dan sujudnya “subbuuhun gudduusun robbul 


malaaikati war ruuh (Tuhan yang Maha Suci lagi Maha Bersih, 
Tuhannya para malaikat dan ruuh)”. IHR. Muslim juz 1, hal. 353, no. 223) 
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OY UIN elu A01 ja us 2 
Dari Hudzaifah, ia berkata : Saya pernah pada suatu malam shalat di 
belakang Nabi SAW. (Setelah membaca Al-Fatihah) beliau memulai 
dengan membaca surat Al-Bagarah. Aku berkata (dalam hati), “Mungkin 
beliau akan ruku' setelah membaca seratus ayat”. Ternyata beliau 
melanjutkan bacaannya. Lalu aku berkata (dalam hati), “Mungkin beliau 
akan membaca surat Al-Bagarah untuk dua rekaat”. Ternyata beliau 
melanjutkan bacaannya. Aku berkata (dalam hati), “Mungkin setelah 
selesai membaca surat Al-Bagarah itu beliau akan ruku”, ternyata beliau 
melanjutkan dengan membaca surat An-Nisaa' sampai selesai, kemudian 
membaca surat Ali Imraan sampai selesai. Dan beliau membaca dengan 
tartil. Apabila melewati ayat tasbih, beliau bertasbih. Apabila melewati 
ayat permohonan beliau memohon. Apabila melewati ayat mohon 
perlindungan, beliau mohon perlindungan. Kemudian beliau ruku' dan 
membaca “subhaana robbiyal 'adhiim (Maha Suci Tuhanku yang Maha 
Agung)”, dan ruku' beliau lamanya seperti berdirinya. Kemudian (beliau 
bangkit dari ruku') mengucap “Sami'alloohu liman hamidah (Semoga 
Allah mendengar bagi orang yang memuji-Nya)”. Kemudian beliau berdiri 
lama, hampir sama dengan lama ruku'nya. Kemudian beliau bersujud dan 
(dalam sujudnya) beliau membaca “Subhaana robbiyal a'laa. (Maha 
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Suci Tuhanku yang Maha Tinggi)”. Dan adalah sujud beliau hampir sama 
lamanya Ka ai berdirinya”. IHR. Muslim juz 1, hal. 536, no. 203) 


S3 3 Ii IS B3 Mon an 28 


0 


lag EN 5 Oa 0 Tata 33 « mal! 3, OBute 
Sir IE Ag dls ana 


YM AN ai 13853 33 VI 


Dari Hudzaifah bahwasanya ia pernah shalat (malam) bersama Nabi 
SAW. Dan adalah Nabi SAW membaca dalam ruku'nya “subhaana 
robbiyal “adhiim (Maha Suci Tuhanku yang Maha Agung)”. Dan dalam 
sujudnya membaca “Subhaana robbiyal a'laa (Maha Suci Tuhanku yang 
Maha Tinggi)”. Dan tidaklah beliau melewati ayat rahmat melainkan 
beliau berhenti, lalu memohon (rahmat), dan tidaklah beliau melewati ayat 
adzab melainkan beliau berhenti, lalu memohon perlindungan (dari 
adzab)” (HR. Tirmidzi juz 1, hal. 164, no. 261, ia berkata : Ini hadits 
hasan shahih) 
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Dari Ibnu Mas'ud, bahwasanya Nabi SAW bersabda, “Apabila seseorang 
diantara kalian dalam ruku'nya membaca Subhaana robbiyal “adhiim 
paling sedikit 3 kali, maka sungguh ia telah menyempurnakan ruku'nya, 
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dan apabila sujud membaca Subhaana robbiyal a'laa paling sedikit 3 
kali, maka sungguh ia telah menyempurnakan sujudnya”. (HR. Tirmidzi 
juz I, hal. 164, no. 260, diaif, hadits ini mungathi' (sanadnya terputus), 
karena “Aun bin “Abdullah (perawi) tidak bertemu dengan Ibnu Mas'ud| 
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Dari 'Auf bin Maalik Al-Asyja'iy , ia berkata, “Saya pernah shalat malam 
bersama Rasulullah SAW. Ketika berdiri beliau membaca surat Al- 
Bagarah, tidaklah beliau melewati ayat rahmat melainkan beliau berhenti, 
lalu memohon (rahmat), dan tidaklah beliau melewati ayat 'adzab 
melainkan beliau berhenti, lalu memohon perlindungan (dari adzab)”. “Auf 
berkata, “Kemudian beliau ruku' seukur lamanya beliau berdiri. Beliau 
membaca di dalam ruku'nya Subhaana @zil jabaruuti wal malakuuti wal 
kibriyaai wal 'adhomah (Maha suci Tuhan yang mempunyai 
keperkasaan, kekuasaan, kesombongan dan keagungan). (Setelah Iftidal) 
kemudian beliau sujud seukur lamanya beliau berdiri, dan beliau 
membaca di dalam sujudnya seperti (bacaan ruku) itu juga. Kemudian 
beliau berdiri lalu membaca surat Ali 'Imraan. Kemudian beliau membaca 
satu surat-satu surat”. IHR. Abu Dawud juz 1, hal. 230, no. 873| 
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Dari Anas bin Maalik, ia berkata, “Sesudah Rasulullah SAW saya tidak 
pernah shalat di belakang siapapun yang shalatnya lebih menyerupai 
shalatnya Rasulullah SAW selain dari anak muda ini (yakni "Umar bin 
Abdul 'Aziz). Anas berkata, “Kami perkirakan di dalam ruku'nya dia 
membaca sepuluh tasbih dan dalam sujudnya juga sepuluh tasbih”. (HR. 
Abu Dawud juz 1, hal. 234, no. 888) 


Bangkit dari ruku' dan i'tidal 


Apabila telah selesai ruku', maka hendaklah kita bangkit dari ruku' dengan 
mengangkat dua tangan hingga sejajar dengan dua bahu'telinga sambil 
mengucapkan Sami'alloohu liman hamidah, kemudian disusul dengan 
membaca Robbanaa wa lakal-hamdu, atau bacaan i'tidal yang lain. 
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Dari Salim bin “Abdullah, bahwasanya “Abdullah bin 'Umar RA berkata, 
"Aku melihat Nabi SAW ketika shalat memulai dengan bertakbir, beliau 
mengangkat kedua tangannya sehingga sejajar dengan kedua bahunya 
ketika bertakbir, dan apabila takbir untuk ruku' beliau melakukan seperti 
itu. Dan apabila mengucap Sami'alloohu lIiman hamidah, beliau 
melakukan seperti itu, dan beliau mengucapkan Robbanaa wa lakal 
hamdu. Dan beliau tidak mengerjakan yang demikian itu (mengangkat 
tangan) ketika akan sujud dan tidak pula ketika mengangkat kepalanya 
dari sujud”. (HR. Bukhari juz 1, hal. 180) 
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Dari Abu Hurairah, ia berkata, “Dahulu Rasulullah SAW apabila berdiri 
shalat, beliau bertakbir ketika berdiri (memulai shalat), kemudian bertakbir 
ketika akan ruku', kemudian membaca Sami'alloohu lIiman hamidah 
ketika mengangkat punggungnya bangkit dari ruku', kemudian membaca 
Robbanaa wa lakal-hamdu dalam keadaan berdiri tegak. Kemudian 
beliau bertakbir ketika menunduk sujud, kemudian beliau bertakbir ketika 
mengangkat kepalanya (dari sujud), kemudian beliau takbir ketika 
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menunduk sujud, kemudian beliau bertakbir ketika mengangkat 
kepalanya (dari sujud kedua), kemudian beliau berbuat seperti itu dalam 
setiap (rekaat) shalatnya sampai selesai. Dan beliau bertakbir ketika 
bangun dari rekaat kedua setelah duduk (attahiyyat). IHR. Muslim juz 1, 
hal. 293, no 28) 


Sabtu Maa 


YA Dn) 


Dari Abu Hurairah RA, bahwasanya Rasulullah SAW bersabda, “Apabila 
Imam mengucapkan Sami'alloohu liman hamidah, maka ucapkanlah 
Alloohumma, robbanaa lakal-hamdu, karena barangsiapa yang 
ucapannya itu bertepatan dengan ucapannya para malaikat, niscaya 
diampuni dosa-dosanya yang telah lalu”. IHR. Bukhari juz 1, hal. 193) 


ga ab aa pa 335 SS J6 G3 Tina 
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Ia yi Ia GL As Sah SELAI 


Dari Ibnu Abu Aufa, ia berkata, “Dahulu Rasulullah SAW apabila 
mengangkat punggungnya dari ruku' beliau membaca Sami'alloohu 
liman hamidah. Alloohumma robbanaa lakal-hamdu mil'us- 
samaawaati wa mil-ul ardli wa mil-u maa syi'ta min syai-in ba'du. 
(Semoga Allah mendengar bagi orang yang memuji-Nya, Ya Allah, Tuhan 
kami, bagi-Mu segala puji, sepenuh langit dan sepenuh bumi dan 
sepenuh apa yang Engkau kehendaki dari sesuatu sesudah itu). (HR. 
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Muslim juz 1, hal. 346, no. 202) 
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Dari Abu Sa'id Al-Khudriy, ia berkata : Dahulu Rasulullah SAW setelah 
mengangkat kepalanya dari ruku', beliau membaca Robbanaa lakal 
hamdu mil-us samaawaati wal ardli wa mil-u maa syi'ta min syai-in 
ba'du. Ahlats-tsanaa-i wal majdi, ahaggu maa goolal “abdu wa 
kullunaa laka “abdun. Alloohumma laa maani'a lIimaa a'thoita wa laa 
mu 'thiya limaa mana'ta, wa laa yanfa'u dzal jaddi minkal jaddu. (Ya 
Tuhan kami, bagi-Mu segala puji sepenuh langit dan bumi dan sepenuh 
apa yang Engkau kehendaki sesudah itu. Wahai Tuhan yang mempunyai 
Sanjungan dan Keagungan, yang lebih berhag dari apa yang diucapkan 
hamba, dan kami semua adalah hamba-Mu. Ya Allah, tidak ada yang bisa 
menghalangi terhadap apa yang Engkau berikan, dan tidak ada yang bisa 
memberi terhadap apa yang Engkau halangi. Dan tidaklah bermanfaat 
orang yang mempunyai kekayaan, dari Engkau lah kekayaan itu)”. IHR. 
Muslim juz 1, hal. 347, no. 205| 
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Dari Rifa'ah bin Rafi' Az-Zuragiy, ia ag “Dahulu pada suatu hari kami 
shalat di belakang Nabi SAW. Setelah beliau mengangkat kepalanya 
bangkit dari ruku' dan membaca Sami'alloohu liman hamidah, ada 
seorang laki-laki yang membaca : Robbanaa wa Iakal-hamdu hamdan 
katsiiron thoyyiban mubaarokan fiih (Ya Tuhan kami dan bagi-Mu 
segala puji, pujian yang banyak dan baik lagi diberkahi di dalamnya). 
Maka setelah selesai shalat, beliau SAW bertanya, "Siapa yang 
mengucapkan kalimat tadi ?". Maka orang laki-laki itu menjawab, "Saya". 
Nabi SAW bersabda, "Saya melihat malaikat tiga puluh lebih berebut 
untuk mendapatkan ucapan itu, siapa diantara malaikat itu yang lebih 
dulu mencatatnya". IHR. Bukhari juz 1, hal. 193) 
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Dari Majza-ah bin Zaahir, ia berkata, “Saya mendengar "Abdullah bin Abu 
'Aufa menceritakan hadits dari Nabi SAW, bahwasanya beliau SAW 
membaca (setelah bangkit dari ruku') Alloohumma lIakal hamdu, mil-us 
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samaai wa mil-ul ardli wa mil-u maa syi'tta min syai-in ba'du. 
Alloohumma thohhirnii bits-tsalji wal barodi wal maail baarid. 
Alloohumma thohhirnii minadz-dzunuubi wal khothooyaa kamaa 
yunaggots-tsaubul abyadlu minal wasakhi. (Ya Allah bagimu segala 
puji sepenuh langit dan sepenuh bumi dan sepenuh apa yang Engkau 
kehendaki dari sesuatu sesudah itu. Ya Allah, sucikanlah diriku dengan 
salju, embun dan air yang dingin. Ya Allah sucikanlah diriku dari dosa- 
dosa dan kesalahan-kesalahan sebagaimana dibersihkannya kain yang 
putih dari kotoran)”. IHR. Muslim juz 1, hal. 346, no. 204J 


Disamping bacaan i'tidal diatas, masih ada bacaan i'tidal yang lain yang 
tidak disebutkan disini. 


Bersambung .......... 
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